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ABSTRAK 

 

Alfiandika Syifa Harimurti. NPM. 19.81.0328. 2023. Perlindungan Hukum 

Terhadap Anak Korban Penayangan Talkshow di Indonesia. Skripsi. Fakultas 

Hukum Universitas Islam Kalimantan. Pembimbing I Prof. Drs. H. Hanafi Arief, 

S.H., M.H., Ph.D, Pembimbing II. Dr. H. Hidayatullah, S.H.I, S.Pd., M.H., M.pd. 

 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Kekosongan Hukum, Talk Show 

 

Anak adalah harapan bangsa yang merupakan generasi penerus, dimana 

ditangan merekalah nantinya masa depan bangsa ini akan diletakkan. Sebagai 

penerus bangsa, maka kewajiban generasi sekarang untuk memberikan 

perlindungan kepada meraka dari kerusakan moral yang disebabkan oleh 

penayangan talk show di televisi yang menayangkan tayangan yang kurang 

bermutu untuk anak-anak yang menontonnya. Pengawasan orang tua disini sangat 

penting dikarenakan anak-anak bisa saja mengikuti apa yang mereka lihat tanpa 

tau mana yang positif, mana yang negatif. 

Penelitian ini difokuskan kepada dua rumusan masalah, yaitu bagaimana 

aturan hukum terhadap penayangan talk show yang melibatkan anak, bagaimana 

perlindungan hukum terhadap anak korban penayangan talk show di Indonesia. 

Penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian hukum 

normatif, yaitu penelitian yuridis normatif yang berkaitan dengan kelemahan 

hukum. Pendekatan penelitian yang dilakukan berupa pendekatan perundang-

undangan dalam penelitian hukum normatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan studi kepustakaan guna memperoleh bahan hukum primer maupun bahan 

hukum sekunder. 

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan Peraturan perundang-undangan 

yang mengatur perlindungan hukum terhadap anak dari tayangan talk show yang 

kurang bermutu masih bersifat umum, belum ada aturan yang khusus dan spesifik 

yang ditujukan untuk memberi perlindungan hukum terhadap anak dari tayangan 

talk show yang kurang bermutu. 
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